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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang Pembinaan 

Anak pidana oleh Petugas Pemasyarakatan di Lembaga Pemasyarakatan 

Sleman yang telah dilaksanakan, maka dapat dikemukakan kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Penempatan anak pidana di Lapas Sleman didasarkan pada didasarkan 

pada surat perintah pelaksaan putusan pengadilan yang dikeluarkan oleh 

Kejaksaan Negeri Sleman. Anak pidana tersebut ditempatkan dalam 

satu blok/kampung dengan narapidana dewasa, yakni di blok D yang 

terdiri dari 5 kamar, Anak pidana tersebut ditempatkan dalam sebuah 

kamar khusus, yaitu kamar D3, sedangkan 4 kamar lainya (D1, D2, D4, 

dan D5) di huni  oleh narapidana dewasa. 

2. Pembinaan anak pidana di Lembaga Pemasyarakatan Sleman meliputi 

pembinaan umum, pembinaan mental spiritual dan pembinaan rekreasi. 

Pembinaan umum yang berupa pemberantasan buta aksara, dengan 

melaksanakan program pendidikan di dalam lembaga pemasyarakatan. 

Pembinaan mental spiritual, untuk WBP yang beragama Islam berupa 

mengaji Iqro’ dan Al-Qur’an, pengajian, sholat,  Tartil Al-Qur’an, Seni 

baca Al-Qur’an (Qiro,ah), Dzikir Bersama, Pemutaran Film Islami, dan 

Sholat Jum’at. Pembinaan rekreasi meliputi berbagai kegiatan olahraga 
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seperti sepak bola, voli catur, tenis meja, senam, dan kunjungan 

keluarga. Anak pidana tersebut tidak diwajibkan untuk melakukan 

bimbingan kerja.  

3. Hambatan-hambatan yang di hadapi oleh petugas pemasyarakatan 

dalam melaksanakan pembinaan terhadap anak pidana yakni antara lain:  

a. Hambatan yang berasal dari Lembaga Pemasyarakatan Sleman 

1) Faktor over capacity  

2) Keterbatasan sarana dan prasarana pembinaan 

3) Lembaga Pemasyarakatan Sleman bukan Lembaga 

Pemasyarakatan Khusus Anak 

b. Hambatan yang berasal dari petugas pemasyarakatan, adalah 

terbatasnya kualitas dan kuantitas tenaga petugas pemasyarakatan 

yang bertugas untuk membina anak pidana.  

c. Hambatan yang berasal dari anak pidana, yakni kemauan dari anak 

tersebut untuk mengikuti berbagai kegiatan pembinaan, mereka 

tidak mau mengikuti kegiatan pembinaan yang telah di jadwalkan 

oleh petugas pemasyarakatan.  

4. Untuk mengatasi hambatan-hambatan tersebut, maka upaya yang 

dilakukan oleh petugas pemasyarakatan dalam melaksanakan 

pembinaan terhadap anak pidana, antara lain: 

a. Upaya untuk mengatasi hambatan yang di hadapi oleh petugas 

pemasyarakatan dalam melaksanakan pembinaan terhadap anak 

pidana dari Lembaga Pemasyarakatan Sleman, antara lain: 
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1) Faktor over capacity 

Untuk mengatasi over capacity, petugas pemasyarakatan telah 

membuat jadwal pembinaan yang akan dilaksanakan secara 

bergantian oleh warga binaan pemasyarakatan, selain itu 

Lembaga Pemasyarakatan Sleman mengusahakan untuk 

memindahkan narapidana ke Lembaga Pemasyarakatan di 

tingkat Provinsi, dan  meningkatkan program integrasi,  yang 

dapat berupa cuti bersyarat, cuti menjelang bebas, dan 

pembebasan bersyarat. 

2) Keterbatasan sarana dan prasarana pembinaan 

Untuk mengatasi keterbatasan sarana dan prasarana pembinaan 

petugas pemasyarakatan telah membuat jadwal pembinaan yang 

akan dilaksanakan secara bergantian oleh warga binaan 

pemasyarakatan yang ada di Lembaga Pemasyarakatan Sleman. 

Selain itu, terkadang pembinaan juga dilaksanakan di dalam 

kamar hunian yang berada di dalam blok/kampung. 

3) Lembaga Pemasyarakatan Sleman bukan Lembaga 

Pemasyarakatan Khusus Anak 

Untuk mengatasi hal ini, Petugas Pemasyarakatan Sleman 

mengupayakan untuk menempatkan anak pidana di kamar 

hunian tersendiri yang khusus di tempati oleh anak pidana, 

walaupun masih dalam satu area blok/kampung dengan 

narapidana dewasa dan membuat jadwal kegiatan pembinaan 
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untuk dilaksanakan secara bergantian dengan narapidana 

dewasa. 

b. Upaya untuk mengatasi hambatan yang di hadapi oleh petugas 

pemasyarakatan dalam melaksanakan pembinaan terhadap anak 

pidana dari Lembaga Pemasyarakatan Sleman yang berasal dari 

petugas pemasyarakatan 

Guna mengatasi keterbatasan kualitas dan jumlah tenaga petugas 

pemasyarakatan telah bekerjasama dengan instansi-instansi terkait 

untuk melaksanakan pembinaan, selain itu para petugas 

pemasyarakatan juga mengikuti pelatihan-pelatihan diselenggarakan 

oleh Kantor Wilayah Hukum dan HAM DIY atau instansi lain yang 

terkait di luar lembaga pemasyarakatan dan membaca buku-buku 

mengenai pembinaan anak pidana. 

 

c. Upaya untuk mengatasi hambatan yang di hadapi oleh petugas 

pemasyarakatan dalam melaksanakan pembinaan terhadap anak 

pidana dari Lembaga Pemasyarakatan Sleman yang berasal dari 

anak pidana  

Memberikan peringatan pada anak pidana yang malas, peringatan 

tersebut pertama dilakukan oleh para pengajar yang kemudian 

dilanjutkan dengan peringatan dari petugas pemasyarakan yang 

bertugas. 
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B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis uraikan, maka penulis 

memberikan saran-saran sebagai berikut: 

1. Mengusulkan kepada instansi yang berwenang untuk membuat Lembaga 

Pembinaan Khusus anak di tiap provinsi, terutama di provinsi yang 

tingkat kriminalitasnya tinggi. 

2. Pengadilan Negeri Sleman hendaknya dapat melakukan pengawasan 

terhadap pelaksaan putusan pengadilan oleh kejaksaan, agar setiap anak 

pidana yang telah diputuskan bersalah dapat menjalani masa pidananya 

di Lembaga Pembinaan Khusus Anak. 

3. Lembaga Pemasyarakatan Sleman hendaknya dapat menolak anak 

pidana yang akan ditempatkan Lembaga Pemasyarakatan Sleman, 

namun apabila terpaksa di tempatkan di Lapas Sleman anak pidana 

tersebut harus diperlakukan secara khusus dan harus dipisahkan dari 

narapidana dewasa. 
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